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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan Program kerja magang di PT Sierad Produce dilakukan pada 

divisi Head of IT. Pengerjaan dilakukan secara individu tanpa pembentukan team 

dan langsung di bimbing oleh bapak Oden Hermawan selaku Head of IT.  

Web developer menuntut seseorang untuk mampu memikirkan berbagai 

kemungkinan yang akan dilakukan oleh pengguna saat akan menggunakan sistem, 

memahami alur kerja suatu aplikasi serta menganalisis apakah terdapat suatu 

kelainan dengan alur kerja sistem yang sudah ada. 

Selama program kerja magang berlangsung, pihak perusahaan menyediakan 

data-data maupun keperluan lainnya yang nantinya akan dimasukkan ke dalam 

website. Seluruh pekerjaan yang diterima oleh penulis disesuaikan dengan 

kebutuhan dari field asset management untuk mengetahui pencatatan asset 

management perusahaan. 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan kerja magang dilakukan selama (40) hari. 

Dalam rentang waktu tersebut terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

user requirements yang dibutuhkan. 

Pada PT Sierad Produce, penulis memiliki berbagai macam kegiatan yang harus 

diselesaikan pada saat program kerja magang sedang berlangsung, sebagaimana yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini. 
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Tabel 3.1 Kegiatan yang Dilakukan 

 

Keterangan: 

1. Membuat planning awal website untuk mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

2. Melakukan analisa untuk mengetahui program yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

3. Membuat design website sesuai dengan hasil user requirement. 

4. Melakukan konsultasi dan perbaikan design yang telah dibuat. 

5. Berdasarkan hasil dari user requirement penulis mulai membuat program 

website menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

(Minggu) 

1 2 3 4 5 6 

1 Membuat Planning Awal Website       

2 User Requirement       

3 Membuat Design Website       

4 Konsultasi dan Perbaikan Design 

Website 

      

5 Pembuatan Program       

6 Konsultasi Program Website       

7 User Interface and Testing       

8 Implementation       



14  

6. Melakukan konsultasi program yang telah dibuat. 

7. Melihat hasil user interface yang sudah dibuat dan melakukan testing 

terhadap program yang sudah dibuat, apakah program tersebut dapat 

dijalankan atau belum. Jika program masih belum sempurna maka 

penulis akan melakukan perbaikan program. 

8. Program siap di implementasi dan penulis melakukan demo program 

untuk mengajarkan cara penggunan aplikasi yang sudah dibuat. 

3.3 Uraian Kerja Magang 

Pada kegiatan ini, penulis melakukan diskusi dengan bapak Oden 

Hermawan selaku Head of IT untuk membahas perancangan dan pembangunan 

website asset management yang nantinya akan digunakan untuk melihat asset 

apa saja yang ada di perusahaan. Dari hasil diskusi yang dilakukan penulis 

mulai membuat rancangan aplikasi website sesuai dengan user requirements 

perusahaan. 

3.3.1 Membuat Planning Awal Website 

Pada minggu pertama, membuat planning awal website untuk 

mengetahui kebutuhan yang diinginkan oleh perusahaan. 

3.3.2 User Requirement 

Pada minggu pertama sampai kedua, melakukan analisa untuk mengetahui 

program yang dibutuhkan oleh perusahaan dan mengumpulkan data, tahap ini 

bertujuan untuk mendapatkan data-data yang nantinya akan digunakan di dalam 

website field asset management, contohnya adalah data karyawan dan field asset 
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perusahaan. 

3.3.3 Membuat Design Website 

Pada minggu kedua, membuat design website berdasarkan kebutuhan yang 

telah dipaparkan oleh perusahaan, penulis akan design sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan agar dapat terlihat menarik dan mudah digunakan. 

3.3.4 Konsultasi dan Perbaikan Design Website 

Pada minggu kedua, melakukan konsultasi dan perbaikan design yang telah 

dibuat, apakah menarik dan mudah digunakan untuk karyawan. 

3.3.5 Pembuatan Program 

Pada minggu kedua sampai kelima, melakukan proses coding untuk 

merancang proses-proses yang ada di dalam website tersebut, tahapan ini adalah 

tahapan yang terpenting dalam merancang sebuah program. 

3.3.6 Konsultasi Program Website 

Pada minggu keempat, melakukan konsultasi program yang telah dibuat 

untuk memastikan bahwa program yang telah dibuat sesuai dengan keinginan 

perusahaan dan dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala. 

3.3.7 User Interface dan Testing 

Pada minggu kelima, melihat hasil user interface yang sudah dibuat dan 

melakukan testing terhadap program yang sudah dibuat, apakah program tersebut 

dapat dijalankan atau belum. Jika program masih belum sempurna maka penulis 

akan melakukan perbaikan program. 
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3.3.8 Implementation 

Pada minggu keenam, program siap di implementasi dan penulis melakukan 

demo program untuk mengajarkan cara penggunan aplikasi yang sudah dibuat. 

Berikut adalah screenshoot program yang telah dibuat dari sisi user: 

1. Halaman Login  

Gambar 3.1 Halaman Login 

Pada halaman ini, user harus memasukan Email id dan Password untuk mengakses 

sistem field asset, terdapat 2 login yaitu user dan admin. 

2. Halaman My Profile 

Gambar 3.2 Halaman My Profile 
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Pada halaman ini, user dapat melihat user code, full name, last name, email, 

dan nomor hp, fungsi dari menu ini adalah sebagai informasi detail user. 

Terdapat menu seperti My Profiles dan Inventory. 

3. Menu Inventory 

Gambar 3.3 Menu Inventory 

Pada menu Inventory terdapat beberapa field asset seperti, Access Point, Barcode 

Scan, Monitor, Notebook/PC, Printer, Projector, Router, Server, Smartphone, 

Switch, UPS dan Wyse. Fungsi dari menu inventory adalah untuk mengisi setiap 

asset yang dimiliki perusahaan sesuai dengan jenis asset yang akan di input. 

 

 

 

 

 



18  

4. Add Access Point 

Gambar 3.4 Add Access Point 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Access Point berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai access point yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat juga menu Manage Access Point yang digunakan untuk melihat field yang 

penting.  

5. Manage Access Point  

Gambar 3.5 Manage Access Point 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Access Point, fungsi pada 
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menu ini hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, 

Asset Type, Brand, Type, Site, Based Office, Status dan ada 2 action untuk 

melakukan update dan delete. Jika ingin melihat asset access point lebih detail 

dapat mengklik action update. 

6. Update Access Point 

Gambar 3.6 Update Access Point 

Pada gambar di atas, update access point berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 
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7. Add Barcode Scan  

Gambar 3.7 Add Barcode Scan 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Barcode Scan berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai barcode scan yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat juga menu Manage Barcode Scan yang digunakan untuk melihat field 

yang penting. 

8. Manage Barcode Scan  

Gambar 3.8 Manage Barcode Scan 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Barcode Scan, fungsi pada 
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menu ini hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset 

Type, Name, Dept, Site, Status dan ada 2 action untuk melakukan update dan delete. 

Jika ingin melihat asset barcode scan lebih detail dapat mengklik action update. 

9. Update Barcode Scan 

Gambar 3.9 Update Barcode Scan 

Pada gambar di atas, update barcode scan berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field.. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

10. Add Monitor  

Gambar 3.10 Add Monitor 
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Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Monitor berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai monitor yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga 

menu Manage Monitor yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

11. Manage Monitor  

Gambar 3.11 Manage Monitor 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Monitor, fungsi pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Name, Dept, Site, Status dan ada 2 action untuk melakukan update dan delete. Jika 

ingin melihat asset monitor lebih detail dapat mengklik action update. 
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12. Update Monitor 

Gambar 3.12 Update Monitor 

Pada gambar di atas, update monitor berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

13. Add Notebook/PC  

Gambar 3.13 Add Notebook/PC 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Notebook/PC berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai notebook/pc yang dimiliki perusahaan. 
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Terdapat juga menu Manage Notebook/PC yang digunakan untuk melihat field 

yang penting. 

14. Manage Notebook/PC  

Gambar 3.14 Manage Notebook/PC 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Notebook/PC, fungsi pada 

menu ini hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset 

Type, Name, Dept, Site, Based Office, Status dan ada 2 action untuk melakukan 

update dan delete. Jika ingin melihat asset monitor/pc lebih detail dapat mengklik 

action update. 
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15. Update Notebook/PC 

Gambar 3.15 Update Notebook/PC 

Pada gambar di atas, update notebook/pc berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

16. Add Printer  

Gambar 3.16 Add Printer 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Printer berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai printer yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga 



26  

menu Manage Printer yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

17. Manage Printer  

Gambar 3.17 Manage Printer 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Printer, fungsi pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Name, Dept, Site, Based Office, Status dan ada 2 action untuk melakukan update 

dan delete. Jika ingin melihat asset printer lebih detail dapat mengklik action 

update. 

18. Update Printer 

Gambar 3.18 Update Printer 
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Pada gambar di atas, update printer berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

19. Add Projector  

Gambar 3.19 Add Projector 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Projector berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai projector yang dimiliki perusahaan. Terdapat 

juga menu Manage Projector yang digunakan untuk melihat field yang penting. 
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20. Manage Projector  

Gambar 3.20 Manage Projector 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Projector, fungsi pada menu 

ini hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Brand, Dept, Site, Status dan ada 2 action untuk melakukan update dan delete. Jika 

ingin melihat asset projector lebih detail dapat mengklik action update. 

21. Update Projector 

Gambar 3.21 Update Projector 

Pada gambar di atas, update projector berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 
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kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

22. Add Router  

Gambar 3.22 Add Router 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Router berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai router yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga 

menu Manage Router yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

23. Manage Router  

Gambar 3.23 Manage Router 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Router, fungsi pada menu ini 
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hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Brand, Type, Site, Based Office, Status dan ada 2 action untuk melakukan update 

dan delete. Jika ingin melihat asset router lebih detail dapat mengklik action 

update. 

24. Update Router 

Gambar 3.24 Update Router 

Pada gambar di atas, update router berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 
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25. Add Server  

Gambar 3.25 Add Server 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Server berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai server yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga 

menu Manage Server yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

26. Manage Server  

Gambar 3.26 Manage Server 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Server, fungsi pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 
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Server Name, Dept, Site, Location, Status dan ada 2 action untuk melakukan update 

dan delete. Jika ingin melihat asset server lebih detail dapat mengklik action 

update. 

27. Update Server 

Gambar 3.27 Update Server 

Pada gambar di atas, update server berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

28. Add Smartphone  

Gambar 3.28 Add Smartphone 
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Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Smartphone berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai smartphone yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat juga menu Manage Smartphone yang digunakan untuk melihat field yang 

penting. 

29. Manage Smartphone  

Gambar 3.29 Manage Smartphone 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Smartphone, fungsi pada menu 

ini hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Name, Dept, Lokasi, Unit, Status dan ada 2 action untuk melakukan update dan 

delete. Jika ingin melihat asset smartphone lebih detail dapat mengklik action 

update. 
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30. Update Smartphone 

Gambar 3.30 Update Smartphone 

Pada gambar di atas, update smartphone berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

31. Add Switch  

Gambar 3.31 Add Switch 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Switch berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai switch yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga 
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menu Manage Switch yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

32. Manage Switch  

Gambar 3.32 Manage Switch 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Switch, fungsi pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Brand, Type, Port, Site, Based Office, Status dan ada 2 action untuk melakukan 

update dan delete. Jika ingin melihat asset switch lebih detail dapat mengklik action 

update. 

33. Update Switch 

Gambar 3.33 Update Switch 
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Pada gambar di atas, update switch berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

34. Add UPS  

Gambar 3.34 Add UPS 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add UPS berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai ups yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga menu 

Manage UPS yang digunakan untuk melihat field yang penting. 
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35. Manage UPS  

Gambar 3.35 Manage UPS 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage UPS, fungsi pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Brand, Type, Site, Status dan ada 2 action untuk melakukan update dan delete. Jika 

ingin melihat asset ups lebih detail dapat mengklik action update. 

36. Update UPS 

Gambar 3.36 Update UPS 

Pada gambar di atas, update ups berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 
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field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

37. Add Wyse  

Gambar 3.37 Add Wyse 

Pada gambar di atas, user wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Wyse berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai wyse yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga menu 

Manage Wyse yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

38. Manage Wyse  

Gambar 3.38 Manage Wyse 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Wyse, fungsi pada menu ini 
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hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Nomor Asset, Asset Type, 

Name, Dept, Site, Based Office, Status dan ada 2 action untuk melakukan update 

dan delete. Jika ingin melihat asset wyse lebih detail dapat mengklik action update. 

39. Update Wyse 

Gambar 3.39 Update Wyse 

Pada gambar di atas, update wyse berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. User wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 
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Setelah penulis menjelaskan dan mendokumentasikan program website field 

asset management dari sisi User, selanjutnya penulis akan menjelaskan dan 

mendokumentasikan dari sisi Admin. 

Berikut adalah screenshoot program yang telah dibuat dari sisi Admin: 

1. Halaman Login  

Gambar 3.40 Halaman Login 

Pada halaman ini, admin harus memasukan username dan password untuk 

mengakses sistem field asset. 

2. Halaman Add User 

Gambar 3.41 Halaman Add User 
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Pada halaman ini, admin dapat membuat akun user yang nantinya user dapat 

menginput setiap field asset yang dimiliki perusahaan. 

3. Manage User 

Gambar 3.42 Manage User 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage User, pada menu ini hanya 

menampilkan field asset yang penting seperti, User Id, Full Name, Department, 

Status, Reg Date dan ada 3 action untuk melakukan update, delete dan 

mengaktifkan/menonaktifkan user. Jika ingin melihat informasi user lebih detail 

dapat mengklik action update. 
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4. Update User 

Gambar 3.43 Update User 

Pada gambar di atas, update user berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka tidak dapat diupdate. 

5. Add Barcode Scan 

Gambar 3.44 Add Barcode Scan 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Barcode Scan berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai jenis/type barcode scan yang dimiliki 

perusahaan. Terdapat juga menu Manage Barcode Scan yang digunakan untuk 
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melihat field yang penting. 

6. Manage Barcode Scan 

Gambar 3.45 Manage Barcode Scan 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Barcode Scan, pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Barcode Name, RegDate dan 

ada 2 action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Barcode Scan 

adalah sebagai informasi untuk mengetahui jenis/type barcode apa saja yang 

dimiliki perusahaan. Jika ingin melihat jenis/type barcode scan lebih detail dapat 

mengklik action update. 
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7. Update Barcode Scan  

Gambar 3.46 Update Barcode Scan 

Pada gambar di atas, update barcode scan berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

8. Add Based Location 

Gambar 3.47 Add Based Location 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Based Location berfungsi 

untuk menambahkan lokasi mengenai asset yang dimiliki perusahaan. Terdapat 
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juga menu Manage Based Location yang digunakan untuk melihat field yang 

penting. 

9. Manage Based Location 

Gambar 3.48 Manage Based Location 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Based Location, pada menu 

ini hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Based Location, RegDate 

dan ada 2 action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Based 

Location adalah sebagai informasi untuk mengetahui asset berada di lokasi mana 

sesuai dengan Based Location yang dipilih. Jika ingin melihat informasi mengenai 

lokasi lebih detail dapat mengklik action update. 
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10. Update Based Location  

Gambar 3.49 Update Based Location 

Pada gambar di atas, update based location berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

11. Add Based Office  

Gambar 3.50 Add Based Office 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Based Office berfungsi 

untuk menambahkan lokasi mengenai asset yang dimiliki perusahaan. Terdapat 

juga menu Manage Based Office yang digunakan untuk melihat field yang penting. 
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12. Manage Based Office  

Gambar 3.51 Manage Based Office 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Based Office, pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Based Office, RegDate dan 

ada 2 action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Based Office 

adalah sebagai informasi untuk mengetahui asset berada di lokasi mana sesuai 

dengan Based Office yang dipilih. Jika ingin melihat informasi mengenai lokasi 

lebih detail dapat mengklik action update. 

13. Update Based Office  

Gambar 3.52 Update Based Office 

Pada gambar di atas, update based office berfungsi melakukan update jika ada 



48  

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

14. Add Ms Office  

Gambar 3.53 Add Ms Office 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Ms Office berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai version ms office yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat juga menu Manage Ms Office yang digunakan untuk melihat field yang 

penting. 

15. Manage Ms Office  

Gambar 3.54 Manage Ms Office 
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Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Ms Office, pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Ms Office, RegDate dan ada 2 

action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Ms Office adalah 

sebagai informasi untuk mengetahui version ms office apa saja yang dimiliki 

perusahaan. Jika ingin melihat version ms office lebih detail dapat mengklik action 

update. 

16. Update Ms Office  

Gambar 3.55 Update Ms Office 

Pada gambar di atas, update ms office berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 
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17. Add Ms Project  

Gambar 3.56 Add Ms Project 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Ms Project berfungsi 

untuk menambahkan asset mengenai version ms project yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat juga menu Manage Ms Project yang digunakan untuk melihat field yang 

penting. 

18. Manage Ms Project 

Gambar 3.57 Manage Ms Project 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Ms Project, pada menu ini 
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hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Ms Project, RegDate dan ada 

2 action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Ms Project adalah 

sebagai informasi untuk mengetahui version ms project apa saja yang dimiliki 

perusahaan. Jika ingin melihat version ms project lebih detail dapat mengklik action 

update. 

19. Update Ms Project  

Gambar 3.58 Update Ms Project 

Pada gambar di atas, update ms project berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 
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20. Add Ms Visio  

Gambar 3.59 Add Ms Visio 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Ms Visio berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai version ms visio yang dimiliki perusahaan. Terdapat 

juga menu Manage Ms Visio yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

21. Manage Ms Visio  

Gambar 3.60 Manage Ms Visio 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Ms Visio, pada menu ini hanya 

menampilkan field asset yang penting seperti, Ms Visio, RegDate dan ada 2 action 
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untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Ms Visio adalah sebagai 

informasi untuk mengetahui version ms visio apa saja yang dimiliki perusahaan. 

Jika ingin melihat version ms visio lebih detail dapat mengklik action update. 

22. Update Ms Visio  

Gambar 3.61 Update Ms Visio 

Pada gambar di atas, update ms visio berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

23. Add Port Type 

Gambar 3.62 Add Port Type 
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Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Port Type berfungsi 

untuk menambahkan jenis port yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga menu 

Manage Port Type yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

24. Manage Port Type 

Gambar 3.63 Manage Port Type 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Port Type, pada menu ini 

hanya menampilkan field asset yang penting seperti, Port Type, RegDate dan ada 2 

action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Port Type adalah 

sebagai informasi untuk mengetahui port type apa saja yang dimiliki perusahaan. 

Jika ingin melihat asset port type lebih detail dapat mengklik action update. 
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25. Update Port Type 

Gambar 3.64 Update Port Type 

Pada gambar di atas, update port type berfungsi melakukan update jika ada 

perubahan data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh 

kosong, jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

26. Add Printer  

Gambar 3.65 Add Printer 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Printer berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai jenis/type printer yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat juga menu Manage Printer yang digunakan untuk melihat field yang 
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penting. 

27. Manage Printer  

Gambar 3.66 Manage Printer 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Printer, pada menu ini hanya 

menampilkan field asset yang penting seperti, Printer Name, RegDate dan ada 2 

action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Printer adalah 

sebagai informasi untuk mengetahui jenis/type printer apa saja yang dimiliki 

perusahaan. Jika ingin melihat asset printer lebih detail dapat mengklik action 

update. 
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28. Update Printer  

Gambar 3.67 Update Printer 

Pada gambar di atas, update printer berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

29. Add Server  

Gambar 3.68 Add Server 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Server berfungsi untuk 

menambahkan asset mengenai jenis/type server yang dimiliki perusahaan. Terdapat 
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juga menu Manage Server yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

30. Manage Server  

Gambar 3.69 Manage Server 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Server, pada menu ini hanya 

menampilkan field asset yang penting seperti, Server Name, RegDate dan ada 2 

action untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Server adalah 

sebagai informasi untuk mengetahui jenis/type server apa saja yang dimiliki 

perusahaan. Jika ingin melihat asset server lebih detail dapat mengklik action 

update. 
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31. Update Server  

Gambar 3.70 Update Server 

Pada gambar di atas, update server berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

32. Add Site  

Gambar 3.71 Add Site 

Pada gambar di atas, Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, jika 

field tidak terisi maka asset tidak dapat ditambahkan. Add Site berfungsi untuk 

menambahkan lokasi mengenai asset yang dimiliki perusahaan. Terdapat juga 
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menu Manage Site yang digunakan untuk melihat field yang penting. 

33. Manage Site  

Gambar 3.72 Manage Site 

Pada gambar di atas dapat dilihat menu dari Manage Site, pada menu ini hanya 

menampilkan field asset yang penting seperti, Site Name, RegDate dan ada 2 action 

untuk melakukan update dan delete. Fungsi dari Manage Site adalah sebagai 

informasi untuk mengetahui asset berada di lokasi mana sesuai dengan site yang 

dipilih. Jika ingin melihat informasi mengenai lokasi lebih detail dapat mengklik 

action update. 

 

 

 

 

 

 



61  

34. Update Site  

Gambar 3.73 Update Site 

Pada gambar di atas, update site berfungsi melakukan update jika ada perubahan 

data pada setiap field. Admin wajib mengisi setiap field dan tidak boleh kosong, 

jika field tidak terisi maka asset tidak dapat diupdate. 

3.3 Kendala yang Dihadapi 

 

Selama pelaksanaan magang, penulis mendapatkan kendala-kendala 

yang ditemui selama melaksanakan magang di PT Sierad Produce yaitu: 

1. Penulis tidak terlalu mahir dalam membuat website, oleh karena itu 

penulis melihat referesi dari beberapa website helpdesk. 

2. Kurangnya menu barcode scan dan knowledge base, karena keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki penulis. 

3. Banyaknya database sehingga dalam pengerjaanya menghabiskan waktu 

8 hari. 
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3.4 Solusi atas Kendala yang Dihadapi 

Dengan masalah yang dihadapi penulis selama melakukan program kerja 

magang di PT Sierad Produce, didapatkan solusi atas masalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari dan memahami berbagai informasi tentang web developer, 

serta lebih antusias dalam bertanya dan meminta penjelasan tentang cara-

cara penyelesaian pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing lapangan 

magang. 

2. Penulis mencari lebih banyak lagi referensi untuk mempelajari cara kerja 

dari barcode scan dan knowledge base. 

3. Mengajukan permohonan untuk recruitment anak magang agar 

pekerjaan dapat dibagi sesuai dengan job desc yang ada dan tidak 

menghambat dalam melakukan pengembang website.
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